RINGKASAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder dengan
mengambil populasi dari seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2021 dengan mengecualikan perusahaan keuangan (bank dan non-bank).
Penelitian ini berjudul “The Effect of Company Size, Audit Tenure and Audit Committee
Gender on Audit Delay with Financial Distress as Moderating Variable”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, audit tenure dan gender audit
komite beberapa terhadap audit delay dengan financial distress sebagai moderasi.

Pada tahun 2021 terhitung total perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia adalah 767 perusahaan naik sebesar 14.8% dari tahun 2018. Perusahaan yang
tercatat pada Bursa Efek Indonesia wajib melaporkan laporan keuangan setiap tahun.
Terdapat denda bagi perusahaan yang telat atau tidak melaporkan laporan keuangannya.
Namun, beberapa perusahaan masih lalai dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan
laporan BEI, pada tahun 2021 terdapat 45 perusahaan yang mengalami suspensi karena
belum melaporkan laporan keuangannya, naik sebesar 35% dari tahun 2018.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 659 perusahaan yang secara konsisten
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Pengambilan sample yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling. Oleh karena
itu, total sampel yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian berjumlah 111
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan Eviews 13 sebagai alat analisis. Berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa: 1) Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
audit delay, 2) Audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay, 3) Gender komite
audit berpengaruh positif terhadap audit delay, 4) Financial distress memperlemah
pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay, 5) Financial distress tidak dapat
memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay.
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SUMMARY

This research is a study that uses secondary data taken from the population in all
companies listed in the Indonesia Stock Exchange during 2018-2021 excluding the
finance company (bank and non-bank). This study takes the title of “The Effect of
Company Size, Audit Tenure and Audit Committee Gender on Audit Delay with
Financial Distress as Moderating Variable”. The purpose of this study is to find the
influence of company size, audit tenure and audit committee gender on audit delay using
financial distress as the moderating variable.

In year 2021, there is a total of 767 companies listed on Indonesia Stock
Exchange, it is an increase for about 14.8% than 2018. Companies that are listed in
Indonesia Stock Exchange are required to report their financial statement annually.
There will be fined if the companies did not/late in reporting their financial statement.
However, there are several companies that still negligent their duties. According to
report from IDX, in year 2021 there are 45 companies that got suspended because they
are not submitting their financial statement, it is increase for about 35% from 2018.

The population in this study is 659 companies that listed in Indonesia Stock
Exchange during 2018-2021. The sample is taken by using the purposive sampling
technique. Therefore, the total sample that use as research materials is 111 companies.

This study use Eviews 13 as the tool of the analysis. Based on the result of data
analysis, it can be conclude that: (1) Company size has a negative effect on audit delay;
(2) Audit tenure has no effect on audit delay; (3) Audit committee gender has a positive
effect on audit delay; (4) Financial distress weaken the effect of company size on audit
delay; (5) financial distress can not moderate the effect of audit tenure on audit delay.
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